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RINGKASAN SKRIPSI

Ketergantungan yang tinggi terhadap kelapa sawit sebagai komoditas utama serta
penghasil pendapatan rumah tangga petani tidak menutupi fakta bahwa perkebunan
kelapa sawit tidak selamanya akan terus menghasilkan, pada saat kebun kelapa sawit
sudah memasuki umur 25 tahun tanaman harus segera dilakukan proses replanting
sebab pada umur tersebut produksi yang dihasilkan oleh kelapa sawit akan menurun
sehingga perlu adanya kegiatan penanaman kembali untuk menjaga kualitas minyak
kelapa sawit serta meningkatkan hasil produksi. Namun pada masa replanting tersebut
petani menghadapi berbagai permasalahan seperti keterbatasan permodalan saat
melakukan replanting, dan permasalahan yang utama yaitu hilangnya sumber
pendapatan utama petani dari kelapa sawit, yang mana saat kebun kelapa sawit
dilakukan replanting pendapatan utama dari kelapa sawit akan sepenuhnya hilang
dalam kurun waktu 3 — 4 tahun hingga dapat berbuah kembali.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja
perubahan pendapatan petani selama masa replanting, serta mengidentifikasi strategi
keuangan apa yang perlu petani lakukan untuk menjaga perekonomian petani baik
sebelum ataupun sesudah tanaman dilakukan replanting di Kecamatan Parindu. Hasil
akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang perubahan
pendapatan apa saja yang masih bisa untuk menutupi pendapatan utama yang hilang
akibat replanting, serta untuk tidak selalu bergantung pada kelapa sawit sebagai
pendapatan utama tanpa di imbangi dengan pendapatan diluar perkebunan kelapa
sawit.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif untuk menghitung dan mengambarkan perubahan pendapatan
petani di luar perkebunan kelapa sawit pada masa replanting. Hasil analisis
menunjukan adanya penurunan pendapatan petani yang berasal dari luar usahatani
kelapa sawit, akan tetapi penurunan pendapatan tersebut masih dapat untuk menutupi
kebutuhan dan pengeluaran sehari-hari rumah tangga petani selama kebun kelapa sawit

belum menghasilkan kembali.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian adalah salah satu pendukung dalam bidang ekonomi yang
berperan penting untuk perkembangan ekonomi nasional, dengan memberikan nilai
tambah, dapat memberikan manfaat dalam penyedian lapangan kerja, peningkatan
pendapatan, dan sosial ekonomi. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam
aktivitas perekonomian di Indonesia, salah satu subsektor yang besar potensinya
adalah subsektor perkebunan. Pada tahun 2022, subsektor perkebunan memberikan
kontribusi sebesar 3,76 persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) dan
30,32 persen terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, menjadi yang
tertinggi di antara sektor-sektor tersebut (BPS, 2022). Salah satu komoditas
perkebunan yang menjadi penyumbang ekonomi negara tersebut ialah kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memainkan
peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data
statistik Dirjenbun tahun 2022, Indonesia adalah negara yang memegang posisi
teratas di dunia sebagai produsen minyak kelapa sawit, hal ini didukung oleh
penguasaan lahan di Indonesia menjadi yang terbesar dan menduduki peringkat
pertama di dunia. Penyebaran perkebunan kelapa sawit dapat ditemukan di 26
Provinsi yang ada di Indonesia, dengan Pulau Sumatera dan Kalimantan menjadi
sentra produsen kelapa sawit (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).

Replanting merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas
tanaman kelapa sawit di Indonesia. Upaya ini dinilai sebagai kegiatan yang sangat
efektif untuk mendorong peningkatan produksi. Selain adanya dampak positif dari
peremajaan kelapa sawit, terdapat sejumlah permasalahan baru yang muncul,
menyusul adanya permasalahan petani yang telah dapat teratasi. Dalam ekonomi
rumah tangga petani terdapat permasalahan yang terjadi selama tanaman kelapa
sawit sedang dilakukan replanting, yaitu pendapatan petani yang hilang akibat
replanting Kurniasari et al. (2019). Selain hilangnya pendapatan utama kegiatan
replanting juga menyebabkan permasalahan lain seperti perubahan mata

pencaharian, kehilangan pekerjaan untuk pekerja musiman, biaya awal yang tinggi,



resiko kegagalan tanam, kesadaran lingkungan dan perubahan ekonomi (Mulyani et
al., 2023).

Hal ini terjadi karena sebagian besar petani kelapa sawit rakyat hanya memiliki
lahan berukuran kecil seluas satu hingga dua hektar sementara hanya sedikit yang
memiliki lahan berukuran sedang atau sekitar dua hingga 4 hektar. Sehingga
pendapatan yang mereka peroleh dari kelapa sawit tidak selalu cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut menyebabkan pergeseran pendapatan yang
semula bersumber dari perkebunan kelapa sawit, berubah pada sektor off farm
seperti usahatani jagung, padi, karet dan sektor non farm seperti pegawai, buruh,
ternak, toko dan usaha lainya.

Sebagian petani di Kecamatan Parindu melakukan kegiatan replanting kelapa
sawit dan memperoleh penerimaan dana hibah replanting dari Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). Dana tersebut digunakan untuk replanting,
pengembangan SDM perkebunan kelapa sawit, penelitian, promosi dan lain
sebagainya. Sehingga bertujuan untuk membangun komoditas kelapa sawit yang
berkelanjutan. Peremajaan sawit rakyat (PSR) merupakan program Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) yang memberikan bantuan keuangan
kepada petani kelapa sawit untuk melakukan replanting. Dana tersebut sebesar Rp
30.000.000/hektar dan ada kemungkinan naik menjadi 60.000.000/hektar (BPDPKS
Kabupaten Sanggau 2024). Kenaikan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
hidup petani selama masa tanam baru yang memerlukan waktu hingga empat tahun
untuk berbuah. Dengan dana yang lebih besar, diharapkan dapat digunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan yang diperlukan selama proses penanaman kembali
kelapa sawit, mulai dari persiapan lahan hingga pemeliharaan tanaman baru dengan
lebih maksimal.

Tahap kegiatan replanting kelapa sawit di Kecamatan Parindu dilakukan pada
tahun 2024. Tahap tersebut dilakukan dengan pola mandiri dan dikoordinasir oleh
KUD Himado. Dana yang di peroleh petani digunakan penuh untuk pembukaan
lahan, Penumbangan tanaman kelapa sawit yang tua, pemupukan, pembelian bibit
kelapa sawit, proses penanaman dan pemeliharaan tanaman kelapa sawit selama
replanting. Dengan adanya bantuan dana tersebut diharapkan dapat membantu petani
saat melakukan kegiatan replanting.

Sistem replanting yang dilakukan petani sebagian besar menggunakan sistem

konvensional. Sistem konvensional merupakan sistem replanting yang dilakukan



dengan cara tumbang serentak tanaman tua kemudian di tanam dengan tanaman baru.
Sistem tersebut merupakan sistem replanting yang direkomendasikan kepada petani
untuk mepersiapkan lahan secara intensif, mempersiapkan kondisi tanah yang ideal,
mencegah serangan hama dan penyakit. Tetapi dengan menerapkan sistem tersebut
menyebabkan petani kehilangan produksi secara total dalam waktu yang cukup
panjang. Sedangkan untuk mendapatkan penghasilan dari produksi pertama tanaman
baru, petani harus menunggu 3 - 4 tahun setelah tanam. Dengan waktu yang relatif
lama sampai tanaman berproduksi kembali petani harus mencari cara bagaimana
menutupi pendapatan yang hilang selama tanaman belum berbuah, seperti mencari
pendapatan pada sektor diluar kelapa sawit, menyiapkan tabungan, baik berupa uang,
emas ataupun barang berharga serta dapat melakukan investasi seperti hewan ternak
ataupun usaha lainya agar apabila pendapatan utama hilang akibat replanting petani
masih memiliki simpanan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya (Yutika et
al., 2019).

Dengan melihat permasalahan tersebut, membuat petani yang melakukan
replanting harus mencari sumber pendapatan alternatif lainnya untuk mencukupi
kebutuhan dan pengeluaran sehari-hari selama replanting, hal ini mengakibatkan
terjadinya perubahan pendapatan petani yang semula bergantung pada hasil
perkebunan kelapa sawit di tuntut untuk mencari Sumber pendapatan pada sektor
lainya seperti off-farm dan non-Farm (Siswati et al., 2019). Dengan rata-rata petani
kelapa sawit mempunyai sumber pendapatan lebih dari satu sumber pendapatan,
sehingga terbentuk beberapa pola pendapatan yaitu: Pola 1 adalah pendapatan yang
berasal dari usahatani kelapa sawit saja, Pola 2 adalah pendapatan yang berasal dari
kegiatan berternak, Pola 3 adalah pendapatan yang berasal dari buruh tani atau
usahatani lain, Pola 4 adalah pendapatan yang berasal dari pedagang, Pola 5 adalah
pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar pertanian (Fauzia et al., 2023). Dengan
banyaknya pola pendapatan yang terjadi tentu saja pendapatan yang akan diperoleh
petani tidak akan sama, apakah pendapatan yang di hasilkan petani berkurang atau
pendapatan yang di hasilkan lebih banyak dibandingkan dari hasil kebun kelapa
sawit saat masih menjadi pendapatan utama petani.

Oleh karena itu, dengan permasalahan yang terjadi di atas peneliti tertarik
mengangkat judul “Analisis Perubahan Pendapatan Petani Pada Masa
Replanting Kelapa Sawit” di Kecamatan Parindu, Kabupaten Sanggau. Untuk

mengetahui apakah kegiatan replanting kelapa sawit sangat berpengaruh pada



perubahan sumber pendapatan petani, sebab apabila tanaman kelapa sawit sedang
dilakukan replanting petani akan kehilangan pendapatan utama, menyebabkan
perubahan pendapatan serta bagaimana cara petani untuk bisa memenuhi kebutuhan
rumah tangganya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada petani kelapa sawit tentang bagaimana mencari pendapatan lain
atau cara lain apabila pendapatan utama terhenti akibat dilakukan replanting, serta
membantu petani agar tidak selalu bergantung pada perkebunan kelapa sawit sebagai
pendapatan satu satunya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana perubahan pendapatan petani akibat tanaman kelapa sawit dilakukan
replanting di Kecamatan Parindu?
2) Strategi keuangan apa saja yang dilakukan petani untuk menutupi kekurangan
pendapatan akibat replanting?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Menganalisis perubahan pendapatan petani saat kebun kelapa sawit sedang
memasuki masa replanting.
2) Menganalisis strategi keuangan yang dilakukan petani untuk menutupi

kekurangan pendapatan akibat dilakukan replanting.



